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Kabur dari Rumah Sebagai Gaya Protes Remaja di Aceh

Description

Pendahuluan

Masa remaja adalah salah satu masa paling penuh gejolak dalam kehidupan seseorang. Di usia ini,
remaja mulai mencoba untuk menemukan identitas diri mereka, dan sering kali menghadapi
kebingungan antara keinginan untuk mandiri atau aturan yang diterapkan oleh orang tua di rumah.
Saat mulai mengeksplorasi dunia luar, banyak remaja yang merasa terhambat oleh aturan-aturan ketat
yang diterapkan oleh orang tua mereka, terutama ketika itu berkaitan dengan masalah pribadi, seperti
pergaulan dan hubungan percintaan mereka.

Sering Kali, rasa frustrasi ini berkembang menjadi pemberontakan, yang salah satunya bisa terlihat
dalam tindakan kabur dari rumah. Tindakan ini bagi sebagian orang mungkin dianggap sebagai
pelarian semata, namun sesungguhnya bisa menjadi bentuk protes yang mendalam dari seorang
remaja yang merasa tidak dipahami. Dalam beberapa kasus, remaja merasa bahwa rumah yang
seharusnya menjadi tempat paling aman dan nyaman malah menjadi tempat yang penuh tekanan, di
mana perasaan mereka tidak dihargai atau bahkan dianggap tidak penting. Pada akhirnya mereka
memilih untuk kabur sebagai jalan keluar.

Perempuan Disalahkan, Laki-laki Dimaklumi

Pergaulan bebas di kalangan remaja sering sekali menjadi topik yang ramai dibahas. Tapi sayangnya,
jika yang terlibat itu remaja perempuan, reaksi orang-orang biasanya jauh lebih keras dibanding jika
pelakunya adalah remaja laki-laki. Ada standar ganda yang masih sering ditemukan: laki-laki nakal
disebut “biasa, namanya juga anak laki-laki”, tapi perempuan yang salah sedikit langsung dicap buruk.
Hal ini yang membuat banyak remaja perempuan merasa tidak dimengerti, bahkan sampai memilih
kabur dari rumah karena merasa tidak punya tempat untuk bercerita.
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Ada juga kasus remaja perempuan yang dekat dengan teman laki-laki yang sudah lebih dulu dicap
“nakal”, lalu justru si perempuan yang disalahkan. Orang tua sering kali langsung marah dan
memberikan hukuman, tanpa lebih dulu bertanya mengapa anak mereka bisa dekat dengan orang
seperti itu. Padahal, belum tentu hubungan mereka adalah pacaran, mungkin hanya sebatas
pertemanan. Namun tetap saja, perempuan yang menjadi sasaran utama dari segala bentuk
kecurigaan.

Remaja perempuan, sama halnya dengan remaja laki-laki, mereka sedang dalam proses mengenal diri
sendiri. Mereka sedang belajar memahami mana yang baik dan mana yang tidak. Jika setiap langkah
mereka langsung ditegur atau dipotong tanpa ruang untuk berdiskusi, wajar jika akhirnya mereka
merasa lelah dan memilih kabur sebagai bentuk pelarian.

Banyak remaja perempuan yang memutuskan kabur bukan karena ingin hidup bebas tanpa aturan,
tetapi karena ingin lepas dari tekanan yang terus menerus mereka dirasakan. Mereka lelah karena
terus dikontrol dan tidak diberi kepercayaan. Sementara itu, remaja laki-laki sering kali diberi ruang
gerak yang lebih bebas, perempuan justru harus menjaga citra sebagai “anak baik-baik” setiap saat.

Perlakuan yang tidak setara ini jelas menimbulkan rasa ketidakadilan, terlebih ketika tidak ada satu pun
yang mau mendengarkan suara mereka. Jika saja orang tua mampu sedikit lebih sabar dan terbuka
untuk mendengarkan, mungkin banyak anak tidak akan memilih kabur dari rumah. Sebab, terkadang
mereka hanya butuh satu hal sederhana yaitu diperlakukan dengan baik dan setara.

Konflik dalam Keluarga

Pada usia remaja, seorang anak mulai mencari jati dirinya, mengeksplorasi dunia luar, dan mulai
berinteraksi dengan teman sebaya. Namun, ketika seorang remaja merasa kehidupannya dibatasi,
terlebih oleh orang tua yang ingin melindunginya, konflik pun sering kali muncul. Hal ini bisa terlihat
dalam kasus seorang remaja perempuan yang kabur dari rumah karena larangan berpacaran. Bagi
sebagian besar orang tua, melarang anak berpacaran di usia remaja adalah sebagai bentuk
perlindungan.

Orang tua beranggapan bahwa pada usia ini, remaja masih belum matang dalam hal emosi, sehingga
orang tua takut anaknya terjerumus dalam hubungan yang tidak sehat. Namun, bagi sebagian anak,
larangan tersebut bisa menjadi sumber konflik yang besar, apalagi jika cara orang tua
menyampaikannya terlalu keras atau tidak memberi ruang untuk diskusi.

Konflik ini muncul ketika remaja merasa bahwa mereka tidak dipahami. Di sisi lain, orang tua merasa
bahwa mereka sudah melakukan yang terbaik untuk mendidik dan melindungi anak mereka. Namun,
tidak jarang orang tua melupakan bahwa remaja juga butuh ruang untuk berbicara tentang perasaan
mereka, untuk didengar, dan untuk diberi penjelasan yang masuk akal tentang mengapa aturan
tersebut diterapkan. Tanpa adanya komunikasi yang baik, remaja akan merasa bahwa rumah adalah
tempat yang menekan mereka, bukan tempat yang nyaman untuk pulang yang akhirnya membuat
remaja memilih kabur dari rumah sebagai bentuk pelarian.

Kabur sebagai Bentuk Pemberontakan
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Bagi banyak orang, kabur dari rumah mungkin dianggap sebagai perilaku nakal dan tanpa alasan.
Namun, jika kita melihatnya dari perspektif remaja, kabur dari rumah bisa jadi merupakan bentuk
pemberontakan yang lebih dalam, bukan hanya tentang menentang aturan orang tua, tetapi juga
tentang mencari pengakuan atas perasaan mereka.

Kasus seorang remaja Perempuan yang kabur dari rumah setelah dimarahi karena memukul guru,
adalah contoh lain dari pemberontakan yang sering kali tidak dipahami dengan baik. Memang,
memukul guru adalah tindakan yang salah dan tidak bisa dibenarkan.

Namun, remaja tersebut mungkin merasa bahwa ia sudah cukup tertekan oleh berbagai hal, baik di
sekolah maupun di rumah, dan akhirnya meluapkan emosinya dengan cara yang impulsif. Setelah itu,
ia dihadapkan pada reaksi keras dari orang tua, yang malah memperburuk keadaan.

Di sinilah pemberontakan dimulai. Ketika orang tua lebih fokus pada hukuman dan kritik, tanpa
mencoba untuk memahami alasan di balik perilaku tersebut, remaja merasa semakin terkurung.
Mereka merasa bahwa mereka tidak punya tempat untuk berbicara, untuk menjelaskan apa yang
sedang mereka rasakan. Akhirnya, kabur dari rumah menjadi pilihan mereka, meskipun itu bukan solusi
yang terbaik.

Bagi remaja yang merasa terjebak dalam situasi yang sulit, kabur dari rumah adalah cara untuk
mencari kebebasan, bukan kebebasan yang berarti bisa melakukan apapun tanpa aturan, tetapi
kebebasan untuk menjadi diri mereka sendiri tanpa tekanan dari lingkungan sekitar. Ini adalah bentuk
pemberontakan yang halus, yang mungkin tidak diungkapkan dengan kata-kata, tetapi jelas dari
tindakan mereka.

Pemberontakan ini juga merupakan cara remaja untuk mengungkapkan ketidakpuasan mereka
terhadap cara orang tua mendidik mereka. Di mata remaja, aturan yang diberikan seringkali terasa
seperti pembatasan, bukan bentuk perlindungan. Ketika mereka merasa tidak dipahami, mereka akan
mencari cara untuk menunjukkan perasaan tersebutbaik itu dengan kabur atau cara lain yang lebih
ekstrem.

Rumah yang Seharusnya Jadi Tempat Aman

Pada dasarnya, rumah adalah tempat yang seharusnya memberi rasa aman dan nyaman bagi setiap
anggota keluarga. Namun, dalam kasus-kasus seperti ini, rumah malah menjadi sumber tekanan yang
membuat anak merasa ingin pergi. Ketika orang tua terlalu fokus pada aturan dan larangan, tanpa
mempertimbangkan perasaan anak, maka rumah bisa berubah menjadi tempat yang penuh dengan
ketegangan, bukan tempat yang menyenangkan.

Rumah seharusnya menjadi tempat di mana anak merasa diterima dan dipahami, tempat di mana
mereka bisa berbicara tentang masalah mereka tanpa takut dihukum atau dihakimi. Namun, jika rumah
menjadi tempat yang dipenuhi dengan larangan keras, hukuman, dan kritik tanpa dasar yang jelas,
maka anak akan merasa terpinggirkan dan akhirnya mencari pelarian di luar rumah.

Penting bagi orang tua untuk menyadari bahwa remaja, meskipun mereka terlihat lebih mandiri, tetap
membutuhkan dukungan emosional dan perhatian. Anak-anak remaja masih dalam proses
menemukan siapa mereka, dan dalam perjalanan itu, mereka membutuhkan bimbingan, bukan hanya
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aturan. Orang tua perlu memberikan ruang untuk anak berbicara tentang apa yang mereka rasakan,
dan mencoba untuk memahami alasan di balik tindakan mereka, meskipun itu tidak selalu mudah.

Rumah yang penuh dengan komunikasi yang terbuka dan penuh pengertian akan membantu remaja
merasa lebih aman dan nyaman. Mereka akan merasa bahwa orang tua mereka bukan hanya
pengawas, tetapi juga teman yang siap mendengarkan dan memberi nasihat dengan cara yang bijak.
Jika rumah bisa menjadi tempat yang penuh kasih dan pemahaman, maka remaja tidak akan merasa
terjebak dan memilih kabur sebagai jalan keluar.

Page 4 Manda Ayu Frastika Utami
Footer Tagline 2025/05/01
Kabur dari Rumah Sebagai Gaya Protes Remaja di Aceh



